
Ute
* $

• S : -.

'; t <&i *; v -
i. .*»

-p.«
!



-S (l AG G}

1 4 G & G fv
j

yk V\A
<>• - -■<?> y

6 - \

2c7r& ■t.

'■ ’J >;
PENGARUH SUBSITUSI KAPUR DAN LIMBAH TIMAH >; ;j

TERHADAP NILAI CBR TANAH LEMPUNG DENGAN KADAR
CAMPURAN 10%

LAPORAN TUGAS AKHIR 

Dubuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar 

Saijana Teknik pada Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas teknik Negeri Sriwijaya

1 *
I'
;
i

OLEH.:
DINA DAMAYANTI . 

03033110155

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2006



-S (i. A G G y
1 \{?(o (o WJ

wi - --
O3(5 - tihffZ'1/
9 -Z'* PENGARUH SUBSITUSI KAPUR DAN LIMBAH TIMAH;,t>; j 

TERHADAP NILAI CBR TANAH LEMPUNG DENGAN KADAR'
CAMPURAN 10%

vf.'i

LAPORAN TUGAS AKfflR 

Dubuat untuk memenuhi syarat mendapatkan gelar 

Sarjana Teknik pada Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas teknik Negeri Sriwijaya

OLEH:
DINA DAMAYANTI .

03033110155

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN TEKNIK SIPIL 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2006



JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTASTEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

TANDA PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

: DINA PAMA YANTI 

: 03033 m\S5 

: TEICNIK StPIL
JUDUL SKRIPSI : PENGARUH 5US3ITUSI KAPUR DAN LIMBAH TIMAH

TERHADAP NZLA3 CBS. TANAH LEMPUNG DENGAN 

KADA& CAMPURAN 10%

NAMA
NIM
JURUSAN

Mengetahui,
Ketua Jurusan Teknik Sipil 
Fakultas Teknik 

Universitas Sriwijaya

Ir. H. Imron Fikri Astira, MS
131 472 «5



JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

TANDA PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

Nama DSNASAMAYANTI'
03033310155 

TEKNIS SjHl
JUDUL SKPJPSI : PENGARUH SUBSITU53 KAPUR DAN LIMBAH TIMAH

NEM
JURUSAN

TERHADAP NILAI CBR TANAH LEMPUNG DENGAN 

KADAR CAMPURAN 10%

PEMBIMBING TUGAS AKMR

Tanggal: Pembimbing Utama: Ir. Indra Chnsaini San, MS
131 558 520



JURUSAN TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS TEKNIK 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

TANDA PERSETUJUAN LAPORAN TUGAS AKHIR

: • DiHADAMAYANTi 
: 03033110235 

: mim sm
JUDUL SKRIPSI : PENGARUH SUBSJTUSI KAPUR DAN UMBAH TIMAH

NILAI CBR TANAH LEMPUNG DENGAN
KAJ>A& CAMPURAN 1 (2%

NAMA
NIM
JURUSAN

PEMBIMBING TUGAS AKHIR

06' VvojTanggal: Pembimbing Kedua : Ratna Dewi. ST. MT
NIP. 132 258 150



Kptdymlak sama oran$*m*gyong mengetahui dengan orang-orang yaag

tidakjm*ngeU&vi ? SfsunggMfaya omngyamg Bera^Snk yszx# depot menerima pelajaran. ' 

(Q$:JUZmm*r*y«t 9)

• • ••

&t£tspG& &*g* 

IaseSai^aifipyapefmdvitg 

®el^fa.}eav!£as£l%i68ifB£trififs*i$f4pa$an 

<DtiQ*ej spcsa&ri £jct» T&ficnmian

1« ^S^!S%»J5»|!SSs6e^,
£??fe tF/mhfiS&safeti^uSi.

0&h® JlSzfi ms3m &ati iSaa
• £^g3*J& :%3z3 S^ ijpai 

l3S3S2^ai^3pTX2Sd^a 

fiia&ss i^£spjZM£ &m5&i fem Iniiera 

©afea jM(5 janft&rf tegasi Jiroli

Scz&jiiJL&M sdJ* &£rjJa iCi&L* tiap-tiap tugigfi fytsi 

soda soutfaJk-Sfya ijpn UjutuB

Sy/vsua jUZsik Sfi^t 

tpdds:
Xj*£ua OrtatgtMjfy njsrsocyajig 

ft.<Dau£Mit$yutm tSCJfy Zaitun 

“Kfdfua stutihniZji 'tercinta 

OHan (Pradana Putra (Dni Mkuot

%fdua Pm6m$mg TetSui^ji 

Ir. Indra &L San, tMs <g£ Sfataa OeiviSZ 9>fT 

‘MySouimatc <Dedy SupriatUo



iBanAf Ht
Sang-pcnapta langit dan Bumi 

Stema n <Papafor everythmA.that n dcme 2 rae 

jljetn, yangrtOs jadi tehjwpfi6ad* 

Vnl^nlti^ntu'nangtt/n/itneisdandktam Utiiu^ wafat. [AA,) 

9dcaa^X)a^n*Jimi,4Mymgfiigsi6nya 

Nyai terdata atas db'a dan ratunya
topijitan n dahv^rapmfaisar tiap wafat,,tpfatat2£ipdfaiutnof

Ztfwfy t&a$£ atas Bantuannya
‘KyduapartnerterfaSfa $*rc? <4,JUu\ pcjvangan fa* memang mdahtiSy... (T_T)

3 zwfvtih merepotfat 
a %£ f fam vtlakt datang

■ Ffcc vcaf:&> ftai2 Senama mama fam. ganggu
®osris2 i&zs&i Stsrsfa^ -asnoerifai &xuyarsg Berharga 

&we&j^&St3&sa^&2lnMi&S:fe£^d?£h9r,&3ax*d£ddx32di ¥o£ufaQ4
S3Zi$m.$3X2Jti

^’lsdhgasd, s'T’jSs -Sesi
(Ete'S&r? dl<3a»i&ag, j333 ZbiSmjais danpengertuuya 

%’L-id^aa, ism&faM ieCih auaptriaiifae fam 

•£sca± st&ii&iajjf dui J&jcriz rtzyt'a* a fauiaa ditayang rapuh ini 
Hitagda ‘’caa “idue atas Bantuan S fa tsCJsjfangjA tulusnya. Chayo cel 

(AL 3&u£ i&jcsycL, atas aausaan rjjttfcrttcfa 

VUB^EGa atas Ja'u dan fatufaatya 

%Xyang &$*$**, maaf<Dcm selalu mjstpitfai 
Kpfajisttipy, sefas-faa fath gratis y.

Jby^njad^'Kljiiendj 

<Dian, 'Ucam.u'Mym, afamya <Dma nyusuljaga he..
9jsfa Irtami VModo, TjMusSm*%?*&£, fa* BisaHf 

Stern u faJata, uYmy trwjnmds 

faud u partner, t&anfadjitt 
Vwte, ntay» n ani... Caporauayo ttguno nian 

•Tante W, tante Saifaangtt JedL,
•teman-teman i angfaau <t>eny<Prma,mfati7tanmimi^ g’dueBut satu2

Si Bvu 1034, u"rtfu Bestpartuer^o^y
Semuapihafaang Ulah mau mendd’afat dengan tulus dan membantu tanpa pamrih

• ««



KA i'a pengantar

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas limpahan rahmat dan 

karunia-Nva, sehingga laporan tugas akhir ini dapat terselesaikan. Tugas akhir ini 

berjudul “PENGARUH SUBSITUSI KAPUR DAN LIMBAH TIMAH TERHADAP 

NILAI CBR TANAH LEMPUNG DENGAN KADAR CAMPURAN 10%
Penulis menyadari bahwa laporan ini masih memiliki banyak kekurangan yang 

disebabkan keterbatasan pengetahuan yang ada pada diri penulis. Untuk itulah setiap 

kritik dan saran yang bersifat positif akan penulis terima dengan segala kerendahan hati, 

karena merupakan suatu langkah untuk peningkatan kualitas diri.

Pada kesempatan ini penulis ingin mengucapkan banyak terima kasih atas semua 

bimbingan dan bantuan baik secara langsung maupun tidak langsung, khususnya kepada:

1. Bapak Prof. Ir.H. Zainal Ridho Djafar, selaku Rektor Universitas Sriwijaya

2. Bapak Ir. H. Hasan Basri, selaku Dekan Fakultas Teknik Universitas Sriwijaya

3. Bapak Ir. H. Imron Fikri Astira, MS, selaku Ketua Jurusan Teknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Sriwijaya

4. Bapak Taufik Ari Gunawan, ST. MT, Sekretaris JurusanTteknik Sipil Fakultas 

Teknik Universitas Sriwijaya

5. Ibu Ir. Hj. Erika Buchari, Msc, Dosen Pembimbing Akademik

6. Bapak Ir. Indra Chusaini San, MS , selaku Pembimbing Utama penyusunan 

laporan Tugas Akhir

7. Ibu Ratna Dewi ST, MT , selaku Pembimbing Pembantu dalam penelitian dan 

penyusunan laporan Tugas Akhir
8. Bapak Ir. Wahidin, Ketua Jurusan teknik Sipil Politeknik Negeri Sriwijaya

9. Bapak Ir. Sulasman, Kepala Laboratorium Politeknik Negeri Sriwijaya

10. Bapak Ir. Siswanto, Kabag Lab. Uji Tanah Politaknik Negeri Sriwijaya

11. Bapak Andi Herius, ST, Instruktur Lab. Uji Tanah Politaknik Negeri Sriwijaya
12. Seluruh staf dosen pengajar dan administrasi Fakultas Teknik Program

Ekstension Universitas Sriwijaya

13. Mas Agus dan Seluruh staf PT. Sariwiguna Binasentosa.



Mahasiswa Fakultas 1 eknik Program i^kstension Universitas14. Rekan-rekan 

Sriwijaya.
15. Semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu persatu yang telah membantu 

melesaikan Tugas Akhir ini.

bermanfaat danAkhirnya penulis berharap semoga laporan tugas akhir ini 

menambah ilmu bagi setiap pembacanya.

Mei 2006Palembang,

Penulis,



DAFTAR ISI

Hal

iHALAMAN JUDUL
HALAMAN PENGESAHAN........................
HALAMAN PERSEMBAHAN....................
HALAMAN TERIMAKASIH......................
KATA PENGANTAR....................................
DAFTAR ISI...................................................
DAFTAR TABEL..........................................
DAFTAR GAMBAR.....................................
DAFTAR LAMPIRAN.................................
ABSTRAK......................................................
BABI PENDAHULUAN........ ...................
# 1.1 Latar Belakang......... J..............

1.2 Perumusan Masalah.................
1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian.
1.4 Ruang Lingkup Penelitian........
1.5 Rencana Sistematika Penulisan

ii
,v>••••••••«
VI

vii
IX

X

xi
xii...................

_xiii
1
1
3
3
3
3

6BABU TIJAUAN PUSTAKA..

62.1 Tanah Lempung....................................................

2.1.1 Pengertian Tanah Lempung.....................

2.1.2 Klasifikasi dan Sifat Tanah Lempung.....

2.1.3 Sistem Klasifikasi Tanah Lempung........

2.2 Tanah lempung Ekspansif.....................................

2.2.1 Mineral Tanah Lempung Ekspansif........

2.2.2 Kristal Mineral lempung Ekspansif........

2.2.3 Sifat-sifat Fisik Lempung Ekspansif.......

2.2.4 Batas-batas Atterberg (Atterberg Limits)

6

7

8

15

16

17

18

20
2.2.5 Kapasitas Pertukaran Ion Tanah Lempung Ekspansif........22

2.3 Limbah Timah.... i
i ‘

......
2.4 Batu Kapur............

23
............................... ■

253

isb i \M ; 050634
«“«"‘t - 2 8 JUN TqOS~~



262.5 Pemadatan.................................
2.6 California Bearing Ratio (CBR)

2.7 Stabilisasi Tanah.......................

2.8 Prosedur pengujian...................

2.8.1 Pengujian Awal.............

2.8.2 Pengujian Pemadatan....

2.8.3 Pengujian CBR..............

26

28

32

33

37

37

40BAB III METODOLOGI.....................................

3.1 Studi Literatur..................................

3.2 Pekerjaan Lapangan.........................

3.2.1 Pengambilan Sampel Tanah

3.2.2 Pengambilan Sampel Bahan CampuraN

3.3 Pekerjaan Laboratorium.......................................

3.3.1 Pengujian Indeks Properties...................

3.3.2 Pemadatan Tanah....................................

3.4 Pembuatan Benda Uji...........................................

3.5 Pengujian CBR.....................................................

3.6 Analisa dan Pembahasan......................................

3.7 Pelaporan..............................................................

42

42

42

43

43

44

45

45

45

46.

46.

BAB IV ANALISA DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Pengujian Indeks Properties Tanah Asli....................

4.2 Hasil Pengujian Spesifik Grafity Tanah Campuran............

4.3 Hasil Pengujian Pemadatan..................................................

4.4 Hasil Pengujian CBR tanpa Rendaman..............................

Perbandingan Nilai CBR dengan Variasi
Komposisi Campuran............................

Persentase kenaikan Nilai CBR Tanah Campuran 

terhadap Tanah Asli........................

47

.47
52

53

55
4.4.1

55.
4.4.2

57



61BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan......................

5.2 Saran.................................

61

62

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN

*
%

%



j

DAFTAR TABEL

Hal

Tabel 2.1 Konsistensi Lempung dalam Bentuk Kekuatan Kompresif Bebas.......1

Tabel 2.2 Klasifikasi Tanah Sistem Unifed............................................

Tabel 2.3 Klasifikasi Tanah Sisitem AASHTO..................................... .

Tabel 2.4 Berat Spesifikasi Mineral Lempung (Das, 1983)....................

Tabel 2.5 Harga Berat Spesifik Tanah....................................................

Tabel 2.6 Harga Batas-Batas Konsistensi

Mineral Lempung (Micthell, 1976)........................................

Tabel 2.7 Hubungan Potensi Pengembangan dengan Indeks Plastisitas

Tabel 2.8 Kapasitas Pertukaran Kation pada Mineral Lempung...........

Tabel 2.9 Nilai Atterberg Limits Mineral Lempung dengan

/ , Beberapa Macam Kation.........................................................

Tabel 2.10 Kandungan Mineral Pada Limbah Timah..............................

Tabel 2.11 Komposisi Kimia Batu Kapur................................................. .

Tabel 3.1 Persentase Campuran Sample..................................................

Tabel 4.1 Sifat fisis tanah dan klasifikasi tanah..................................... .

Tabel 4.2 Nilai Gs Hasil Pengujian......................................................... .

Tabel 4.3 Hasil Pengujian Pemadatan.....................................................

Tabel 4.4 Perbandingan Nilai CBR Tanah Asli dan Tanah Campuran..
Tabel 4.5 Persentase Kenaikan Nilai CBR............................... _____

11
13
17
19

21
22
23

23
24
25
45
47
52
54
55
58



DAFTAR GAMBAR

Hal

9Gambar 2.1 Klasifikasi berdasarkan tekstur (USDA)......

Gambar 2.2. Grafik Klasifikasi Tanah menurut USCS.....

Gambar 2.3 Grafik klasifikasi Tanah Menurut AASHTO

Gambar 2.4 Zona Aktif ....................................................

Gambar 2.5 Mineral montmorillonite...............................
Gambar 2.6 Penampang kristal montmorillonite (Muljadi dan Junica, 1997).... 18

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian................................

Gambar 4.1. Grafik Analisa Butiran Tanah.......................

Gambar 4.2. Klasifikasi berdasarkan USDA.....................

Gambar 4.3. Grafik Klasifikasi Tanah menurut USCS.....

Gambar 4.4. Grafik Klasifikasi Tanah menurut AASHTO

Gambar 4.5 Grafik Perbandingan Nilai Gs........ ,.............

Gambar 4.6 Grafik Pemadatan Tanah Asli.......................

Gambar 4.7 Grafik Hasil Pengujian Pemadatan...............

Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Nilai CBR 2,5 mm

Tanah Campuran Terhadap Tanah Asli........

Gambar 4.9 Grafik Perbandingan Nilai CBR 5 mm

Tanah Campuran Terhadap Tanah Asli........

Gambar 4.10 GrafikPersentase Kenaikan CBR 2,5 

Gambar 4.11 Grafik Persentase Kenaikan CBR 5 mm

10
13
15
18

41
49
50
50
51
52
53
54

56

56
59mm
59*



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A. Dokumentasi

Lampiran B. Hasil Pengujian di Laboratorium

Lampiran C. Surat-Surat Keterangan

*
%

*

&



:

PENGARUH SUBSITUSI KAPUR DAN LIMBAH TIMAH 

TERHADAP NILAI CBR TANAH LEMPUNG DENGAN KADAR

CAMPURAN 10%

ABSTRAK

Tanah merupakan struktur penting sebagai landasan penopang suatu konstruksi yang 

berada di atasnya, secara keseluruhan mutu dan daya tahan suatu konstruksi tidak lepas 

dari sifat tanah. Permasalahan yang timbul diantaranya adalah kondisi lapisan tanah
[... . ... diberbagai tempat yang berbeda-beda dan kompleks yang menyebabkan daya dukung

dan kondisi fisik tanah berbeda pula. Hal ini.mempengaruhi pemanfaatan suatu lapisan 

tanah sebagai material atau bahan lapis pondasi maupun sebagai lapis tanah dasar untuk 

jalan.

Permasalahan ini dapat diatasi dengan usaha-usaha yang dilakukan pada tanah yang 

bermasalah sehingga mempunyai daya dukung yang baik dan berkemampuan 

mempertahankan perubahan volume selama masa pelayanan walau terdapat perbedaan 

kondisi lapangan dan jenis tanah.

Perbaikan pada tanah dasar (subgrade) yang lunak seperti tanah lempung ekspansif, 

umumnya dengan memodifikasi atau melakukan penanganan khusus untuk 

menghasilkan material yang ada di lapangan. Karena tanah lempung mempunyai daya 

dukung yang kurang baik dan tidak mempunyai kemampuan mempertahankan 

perubahan volumenya sebab, mempunyai sifat kembang-susut yang besar apalagi selama 

pelayanan sebagai penopang terdapat perbedaan kondisi di lapangan baik itu cuaca 

maupun unsur lainnya.

masa

Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat tanah sehingga 

mempunyai daya dukung yang baik dan berkemampuan mempertahankan perubahan 

volumenya yaitu dengan cara stabilisasi. Stabilisasi tanah merupakan kumpulan istilah 

untuk beberapa methoda: secara fisik, kimiawi, biologis ataupun kombinasi dari 

cara tersebut. Sedangkan KEZDY (1979) meyebutkan stabilisasi adalah usaha
cara-
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meningkatkan kekuatan geser tanah sehingga memenuhi syarat yang diinginkan dan 

stabilisasi tersebut tergantung dari kondisi cuaca atau kondisi lalu lintas.

Adapun dalam penelitian ini dilakukan proses stabilisasi terhadap tanah jenis lempung 

ekspansif yang berasal dari daerah tanjung Api-api Palembang dengan subsitusi kapur 

yang berasal dari Baturaja OKU dan limbah timah dari pulau Bangka, serta akan dilihat 

pengaruh dari penambahan zat tersebut pada nilai CBR tanah. Penelitian di laboratorium 

ini dilakukan dengan pengujian CBR tanpa rendaman (unsoaked) terhadap benda uji 

dengan campuran zat additive sebesar 10% dari berat kering tanah dengan masa 

pemeliharaan 1, 3 dan 7 hari. Dari periakuan tersebut akan didapat nilai CBR unutk 

tanah asli dan tanah dengan penambahan 10% kapur dan limbah timah dengan 7 variasi.

Dari hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai CBR yang didapat sebesar 1.904% untuk 

tanah asli. Setelah ditambah 10% kapur dan limbah timah, nilai CBR maksimum 

mencapai sebesar 7.616% pada pembacaan 2,5mm dan masa perawatan 7 hari.

Dengan demikian, berdasarkan hasil pengujian maka dapat disimpulkan bahwa 

penambahan kapur dan limbah timah sebesar 10% sangat berpengaruh terhadap 

kenaikan nilai CBR tanah lempung ekspansif.



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Tanah merupakan struktur penting sebagai landasan penopang suatu konstruksi 

yang berada diatasnya, secara keseluruhan mutu dan daya tahan suatu konstruksi tidak 

lepas dari sifat tanah. Permasalahan yang timbul diantaranya adalah kondisi tanah 

lapisan tanah diberbagai tempat yang berbeda-beda dan kompleks yang menyebabkan 

daya dukung dan kondisi fisik tanah berbeda pula, hal ini mempengaruhi pemanfaatan 

suatu lapisan tanah sebagai material atau bahan lapis pondasi maupun sebagai lapis 

tanah dasar untuk jalan. Permasalahan ini dapat diatasi dengan usaha-usaha yang 

dilakukan pada tanah yang bermasalah sehingga mempunyai daya dukung yang baik dan 

berkemampuan mempertahankan perubahan volume selama masa pelayanan walau 

, terdapat perbedaan kondisi lapangan dan jenis tanah.

Tanah yang bermasalah disini adalah tanah yang secara visual atau dilapangan 

mempunyai dampak yang kurang baik terhadap konstruksi, misal pada jalan raya 

terdapat retak-retak dan bergelombang, teijadi penurunan sehingga perkerasan patah dan 

rusak. Dengan tanda-tanda semacam itu dapat diasumsikan bahwa bahan jalan yang 

digunakan merupakan tanah yang tidak stabil atau tanah bermasalah. Untuk itu INGLES 

dan METCALF (1972) menyebutkan tiga alternatif penting yang harus dilakukan, antara 

lain :

■ Menggunakan material yang tersedia di lapangan dan mendisain sesuai dengan 

kualitas yang dimilikinya.

Mengangkat material yang ada dan menggantikannya dengan material yang lebih 

baik atau memenuhi kriteria perencanaan.

■ Melakukan modifikasi pada material yang tersedia sehingga menghasilkan 

material yang tersedia sehingga menghasilkan material dengan kualitas yang 

memenuhi standar perencanaan yang telah ditetapkan

1
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Perbaikan pada tanah dasar ('subgrade) yang lunak umumnya dengan 

memodifikasi atau melakukan penanganan khusus untuk menghasilkan material yang 

ada di lapangan. Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk memperbaiki sifat-sifat 

tanah sehingga mempunyai daya dukung yang baik dan berkemampuan 

mempertahankan perubahan volumenya yaitu dengan cara stabilisas. Stabilisasi tanah 

merupakan kumpulan istilah untuk beberapa methoda: secara fisik, kimiawi, biologis 

ataupun kombinasi dari cara-cara tersebut. Sedangkan KEZDY (1979) mentebutkan 

stabilisasi adalah usaha meningkatkan kekuatan geser tanah sehingga memenuhi syarat 

yang diinginkan dan stabilisasi tersebut tergantung dari kondisi cuaca atau kondisi lalu 

lintas.

Secara praktis stabilisasi tanah merupakan rekayasa terhadap pondasi atau tanah 

dasar dengan atau bahan campuran, untuk menaikan kemampuan manahan beban dan 

daya tahan terhadap tegangan fisik dan kimiawi akibat cuaca atau lingkungan selama 

masa guna fasilitas keteknikkan. Sifat dasar tanah seperti: kekakuan, kakuatan, mampu 

mampat, potensi mengembang, daya tembus air dan perubahan volume. Dengan sifat 

beragam tersebut, sehingga memerlukan variasi perbaikan tanah yang berbeda. Adapun 

cara yang paling sederhana yang dapat digunakan yaitu dengan pemadatan, kemudian 

dapat pula dengan cara menggunakan bahan tambahan.

Tanah lempung merupakan salah satu tanah yang bermasalah jika digunakan 

sebagai dasar penopang pada bangunan prasarana dan konstruksi sipil, karena tanah 

lempung mempunyai daya dukung yang kurang baik dan tidak mempunyai kemampuan 

mempertahankan perubahan volumenya apalagi selama masa pelayanan sebagai 

penopang terdapat perbedaan kondisi di lapangan baik itu cuaca maupun unsur lainnya. 
Sehingga tanah lempung yang mempunyai sifat kembang-susut yang besar 

dapat langsung digunakan sebagai penopang bangunan prasarana dan konstruksi sipil 
tanpa dilakukan stabilisasi sebelumnya.

Adapun dalam penelitian ini akan dilakukan proses stabilisasi terhadap tanah 

jenis lempung ekspansif dengan subsitusi kapur dan limbah timah dan akan dilihat 

pengaruh dari penambahan zat tersebut pada nilai CBR tanah.

ini tidak
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Perumusan Masalah
Pada penelitian ini akan dilakukan perbandingan nilai CBR tanah lempung 

ekspansif.pada kondisi normal dengan nilai CBR tanah lempung ekspansif yang telah 

dicampur dengan kapur dan limbah timah pada kandungan 10 % dari berat tanah..

1.2

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh campuran kapur dan limbah 

timah terhadap nilai CBR tanah lempung ekspansif. Jika teijadi penambahan pada 

stabilisasi tanah maka zat-zat'tersebut merupakan altemative dari usaha perubahan sifat- 

sifat tanah untuk mencapai syarat-syarat teknis tanah sehingga dapat dijadikan penopang 

konstruksi dialasnya.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian
Dalam penelitian ini, dilakukan-analisa hasil campuran 10% kapur dan limbah

timah dari berat keseluruhan pada tanah lempung ekspansif pada pengujian CBR
• % *

unsoaked (tanpa rendaman), dengan perincian persentase sebagai berikut:

1. 0 % kapur + 0 % limbah timah + 100 % tanah lempung

2. 10 % kapur + 0 % limbah timah + 90 % tanah lempung

3. 8 % kapur + 2 % limbah timah + 90 % tanah lempung

4. 6 % kapur + 4 % limbah timah + 90 % tanah lempung

5. 5 % kapur + 5 % limbah timah + 90 % tanah lempung

6. 4 % kapur + 6 % limbah timah + 90 % tanah lempung 

7.2% kapur + 8 % limbah timah + 90 % tanah lempung 

8. 0 % kapur + 10 % limbah timah + 90 % tanah lempung

Setiap persentase campuran dengan masa perawatan 1 hari, 3 hari dan 7 hari.

1.5 Sistematika Penulisan

Penulisan Laporan Tugas Akhir ini disusun dalam lima Bab, adapun pembagian 

sistematika penulisannya diurutkan sebagai berikut:
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Bab I Pendahuluan
Berisikan tentang latar belakang penulisan, perumusan masalah, tinjauan 

penelitian, metodologi penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika 

penulisan.

Bab II Tinjauan Pustaka
Menjelaskan tentang teori yang menjadi sumber informasi dan berhubungan 

dengan tema penulisan yang dilakukan

Bab III Metodologi Penelitian
Berisikan tentang rancangan penelitian dan prosedur penelitian yang 

dilaksanakan

Bab IV Analisa dan Pembahasan

Bab ini berisikan tentang hasil penelitian dan pengamatan serta pembahasan 

dan perbandingan dengan hasil yang didapat.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Menjelaskan tentang kesimpulan yang dapat diambil selama penelitian dan 

yang dapat menyempurnakan masalah yang timbul dalam penelitiansaran

tersebut.
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